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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Paradigma Penelitian 

 
Rachmat Kriyantono (2020) dalam bukunya yang berjudul “Teknik Praktis 

Riset Komunikasi Kuantitatif dan Kualitatif” menyebutkan paradigma adalah “cara 

pandang manusia dalam menafsirkan peristiwa atau perilaku orang lain.” Hal ini 

dikuatkan oleh pendapat dari Wimmer dan Dominick (2011) dalam Kriyantono, 

(2020, p. 19) mengenai paradigma yaitu, “seperangkat teori, prosedur, dan asusi yang 

diyakini tentang bagaimana periset melihat dunia.” Paradigma bagi periset menurut 

Denzim dan Lincoln (2005) dalam Kriyantono (2020, p. 19) “suatu keyakinan yang 

mengandung prinsip-prinsip pokok terhadap realitas yang akan mengarahkan cara 

meriset realitas tersebut.” 

Riset sosial, salah satunya komunikasi memiliki beberapa paradigma, yaitu 

positivistik, interpretatif atau konstruktivis, dan kritis (advocacy/ participatory) 

(Kriyantono, 2020, p. 22). 

Paradigma post-positivistik (Kriyantono, 2020, p. 36) memiliki tiga prinsip 

yaitu, yang pertama, ada muatan nilai yang dimiliki peneliti dalam penelitian. Yang 

kedua muatan teori atas fakta. Hal ini berarti, sebuah penelitian akan terpengaruh oleh 

teori, hipotesis atau kerangka kerja yang digunakan oleh peneliti. Yang ketiga, sifat 

dasar realitas yakni konstruktivis (p. 36). Kriyantono (2020, p. 38) menambahkan, 
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post-positivistik memandang bahwa tidak ada satu-satunya realitas yang 

benar-benar objektif, karena masih terdapat saling ketergantungan atau 

pengaruh antara individu dan objek yang dikaji. Realitas bukanlah bersifat 

objektif sepenuhya karena individu dimungkinkan memberikan pemaknaan 

yang berbeda dan sifat keobjektifan realitas ini tidak dipahami sama oleh 

setiap individu. 

 

Perbedaan antarparadigma ini berasal dari perbedaan tiga landasan (asumsi) 

falsafahnya menurut Kriyantono (2020, p. 23), yaitu yang pertama ontologis bertaut 

sesuatu yang dirasa sebagai realitas. Kedua epistemologis, hal ini menyangkut 

bagaimana cara mendapatkan pengetahuan. Ketiga, aksiologis menyangkut tujuan 

atau untuk apa mempelajari etika atau nilai. 

Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivisme dengan aspek 

aksiologis, karena landasan ini mengajukan pertanyaan seperti, “ Seperti bagaimana 

posisi periset nilai dan etik?, Bergunakankah bagi umat manusia? Apakah ilmu sudah 

dijalankan demi kemaslahatan bersama? Apakah aku benar? Apakah aplikasi ilmu 

memperhatikan kaidah moral?” (Kriyantono, 2020, p. 24). 

 

 

3.2 Jenis dan Sifat Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln 

(1987) dalam Moleong (2010, p. 5) penelitian kualitatif adalah “penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, dengan maksud manafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.” 
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Menurut Kirk dan Miller (1986) dalam Anggito, A dan Setiawan (2018, p. 7) 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu kebiasaan dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara mendasar bergantung pada pengamatan manusia baik 

dalam lingkungannya maupun dalam peristilahannya. Hal tersebut mengindentifikasi 

hal-hal yang relevan dengan makna baik dalam beragamnya keadaan dunia 

keberagaman manusia, beragaman tindakan, beragam kepercayaan dan minat dengan 

berfokus pada perbedaan bentuk-bentuk hal yang menimbulkan perbedaan makna. 

Anggito, A dan Setiawan (2018) menambahkan, jika penelitian kualitatif 

“tidak menggunakan statistik, melainkan melalui pengumpulan data, analisis, 

kemudian diinterpretasikan.” (p. 9). Sifat penelitian ini merupakan deskriptif. 

Menurut Moleong (2010, p. 11) penelitian deskriptif merupakan data yang 

dikumpulkan berdasarkan kata-kata, gambar, dan bukan angka serta semua data yang 

dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. 

Menurut Rachmat Kriyantono dalam bukunya dengan judul “Teknik Praktis 

Riset Komunikasi Kuantitatif dan Kualitatif” (2020, p. 62) deskriptif kualitatif adalah 

strategi mendeskripsikan data secara sistematis, faktual, dan akurat, dengan berupaya 

menggali kedalaman atau makna data lebih mendalam, seperti megapa realitas itu 

terjadi, motif-motif perilaku sosial, latar belakang yang memengaruhi motif, serta 

pengaruh konteks-konteks lain. 
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Penelitian menggunakan jenis deskriptif karena ingin mendeskripsikan data 

secara sistematis dan mendalam mengenai strategi media sosial Instagram Sea Soldier 

dalam mendorong gerakan sosial baru. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 
Metode menurut Daymon dan Halloway (2011) dalam Kriyantono (2020, p. 

 

27) adalah beberapa teknik yang berisi tahapan yang dilakukan peneliti untuk 

memecahkan masalah penelitiannya dalam proses yang sistematis. 

Salah satu metode penelitian ilmu-ilmu sosial adalah studi kasus, dimana pusat 

perhatian diarahkan pada sudut pendesainan dan pengelolaan. Hal ini perlu dilakukan 

peneliti, agar mampu menempuh kritik atau peniliaian tradisional (Yin 2015, p. 1) 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. 

Yin menyatakan (2015, p. 1) secara umum, studi kasus merupakan strategi yang lebih 

cocok apabila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan bagaimana atau 

mengapa, bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa 

yang akan diteliti, dan bila fokus penelitian terletak pada fenomena pada waktu yang 

sama dalam konteks kehidupan nyata. 

Pada penggunaannya, peneliti studi kasus perlu memusatkan perhatian pada 

aspek pendesainan dan penyelenggaraan agar lebih mampun menghadapi kritik-kritik 

tradisional tertentu terhadap metode atau tipe pilihannya (p. 1). “Penelitian studi 
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kasus dapat dibedakan menjadi tiga tipe, yaitu studi-studi kasus ekplanatoris, 

eksploratis, dan deskriptif.” (Yin, 2015, p. 1) 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini menggunakan studi kasus 

deskriptif. Hal ini karena studi kasus deskriptif menguji teori yang signifikan, 

sehingga dapat menjelaskan secara mendalam mengenai bagaimana strategi media 

sosial Instagram Sea Soldier dalam mendorong gerakan sosial baru. 

 

 

3.4 Key Informan dan Informan 

 
Pada penelitian Strategi Pemasaran Media Sosial Dalam Mendorong New 

Social Movement, peneliti akan melakukan wawancara terhadap informan kunci, 

informan ahli, dan informan tambahan. 

 

3.4.1 Informan Kunci 

 

Informan pertama yaitu Dinni Septianingrum, kelahiran Jakarta, 5 September 

1985. Dinni berhasil lulus dari perguruan tinggi Institut Bisnis dan 

Informatika Indonesia (Kwik Kian Gie School of Business), Jurusan 

Akuntansi 2009. Dinni memiliki beberapa proyek, menjadi pembicara, dan 

memiliki segudang aktifitas yang telah di lakukan sejak 2007, diantaranya; 

Vice President dari IBII Organisasi Senat, Managing Director dari 1000 guru, 

menjadi pembicara Hari Bumi untuk Indonesia, Semangat Pagi Indonesia Di 

TVRI, pembicara di Seminar Pelestarian Pariwisata Laut dari ITM Festival 

2018 di Bandung), Founder dari @SejukSapa, Creative Director dari 
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@asaloka.id dan Co- Founder dan COO dari #Seasoldier Foundation 

(Yayasan Seasoldier). Dengan berbagai macam pengalaman dan pembelajaran 

yang ia telah dapatkan, Dinni dan Nadine bertekad untuk membentuk Sea 

Soldier pada tahun 2015. 

Informan kunci yang kedua adalah Nadine Chandrawinata yang lahir pada 8 

Mei 1984 merupakan pemenang kontes kecantikan, Puteri Indonesia 2005 

yang mewakili DKI Jakarta. Setelah memenangkan Puteri Indonesia, Nadine 

mewakili Indonesia di ajang Miss Universe 2006 di Los Angeles, Amerika 

Serikat dan berhasil meraih juara kedua untuk Budaya Nasional Terbaik dan 

Puteri Persahabatan. Selain berkarir sebagai model, Nadine juga beberapa kali 

tampil dalam film layar lebar dan menjadi pembawa acara di acara TV, seperti 

My Trip My Adventure. Nadine juga dipercayakan menjadi beberapa duta 

sosial maupun lingkungan, yaitu Duta Autisme 2009, Duta Gajah Sumatra 

2009, Duta Aku Cinta Indonesia 2010, Duta Hak Asasi Manusia bidang 

Lingkungan tahun 2015, Duta Wisata Bahari 2017. Semua kepercaaan yang 

diberikan, membuat Nadine terpilih sebagai Duta Wisata Bahari, yang 

kemudian mendorongnya untuk membuat gerakan Sea Soldier pada media 

sosial agar muda-mudi Indonesia peduli pada lingkungan dimulai dari diri 

mereka sendiri. 

 

3.4.2 Informan Ahli 

https://id.wikipedia.org/wiki/2009
https://id.wikipedia.org/wiki/2009
https://id.wikipedia.org/wiki/2010
https://id.wikipedia.org/wiki/2015
https://id.wikipedia.org/wiki/2017
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Shafiq Pontoh merupakan salah satu lulusan Fisika Institut Teknologi 

Bandung. Setelah lulus, Shafiq melanjutkan karir di dunia komunikasi pada 

tahun 2002 sebagai copywriter. Merasa memiliki keinginan untuk terus 

berkembang di komunikasi, Shafiq kemudian menjadi seorang strategic 

planner. Adapun beberapa agensi yang pernah bekerjasama dengan Shafiq, 

antara lain; Avicomm, JWT, Merah Putih, Colmanhandoko, dan Ogilvy & 

Mather Jakarta. Selama bekerja, Shafiq mendapatkan beberapa Award 

Winning Ads, seperti Bebelac, Sunsilk, Lux, Cola-Cola Company, 

Volkswagen. Setelah itu, Shafiq juga bergabung membangun 

salingsilang.com, menjadi inisiator dan co-founder dari gerakan 

Indonesiaberkebun.com, dan @ID_AyahASI, dan menjadi inisiat dan 

mempinpim social media 2011, 2012,2013. Shafiq yang merancang “Hari 

Pertam Sekolah” dan “Karnaval Kemerdekaan Danau Toba”, serta digital 

campaign untuk #bebasampah2020. Saat ini, Shafic menjadi co-founder dari 

Provetic sebuah data analystic dan konsultan strategi berbasis data. 

 

3.4.3 Informan Tambahan 

 

Pengikut Instagram Sea Solider yang telah bergabung dan pernah mengikuti 

salah satu atau beberapa kampanye yang Sea Soldier adakan di Instagram dipilih 

untuk mengetahui perspektif pengikut Instagram Sea Soldier mengenai strategi media 

sosial Instagram Sea Soldier dalam mendorong gerakan sosial baru. Followers 

tersebut antara lain; Rika Suprihantini (45), Enik Nursia Ningsih (33). 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 
Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang di rancang, 

adapun tehnik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yang pertama, 

pengumpulan data primer, penulis melakukan wawancara dengan narasumber melalui 

sambungan telepon mengenai topik yang dibahas. 

Menurut Yin (2015, p. 108) wawancara merupakan sumber informasi yang 

sangat penting. Wawancara studi kasus bertipe open-minded, hal ini berarti 

pertanyaan yang diajukan kepada narasumber atau informan mengenai fakta-fakta 

suatu peristiwa disamping opini mereka mengenai peristiwa yang ada. Saat 

wawancara, peneliti juga dapat meminta agar pendapat responden ditengahkan untuk 

peristiwa tertentu, dan bisa menggunakan prosisi tesebut sebagai dasar penelitian 

selanjutnya. Urusan kemanusiaan yang berkenaan dengan studi kasus harus 

dilaporkan dan diintepretasikan dengan penglihatan pihak yang diwawancari, dan 

para responden yang mempunyai informasi dapat memberikan keterangan-keterangan 

penting dengan baik ke dalam situasi yang berkaitan (Yin, 2015, p. 111). 

Data sekunder digunakan untuk melengkapi data primer. Sumber 

pengumpulan data lainnya didapat dari dokumentasi. Tipe dokumentasi yang 

digunakan adalah profil dari informan; Nadine Chandrawinata, Dinni Septrianingrum, 

dan Sea Soldier. Yin (2015, p. 104) berpendapat jika dokumen dapat membantu 

verifikasi ejaan dan judul atau nama yang beanar dari organisasi yang disinggung 
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dalam wawancara. Selain itu, dokumen juga berguna untuk menambah rincian 

spesifik untuk menudung infomasi dari sumber yang ada. Kegunaan lainya adalah 

dapat membuat inferensi berasarkan dokumen-dokumen yang ada. 

 

 

3.6 Teknik Keabsahan Data 

 
Menurut Moleong (2010, h. 324) dalam menetapkan keabsahan data, 

dibutuhkan teknik pemeriksaan dan pada pelaksaan, kriteria seperti kepercayaan, 

keteralihan, kebergantungan, dan kepastian diperlukan. 

Dalam melakukan penelitian, peneliti harus melakukan uji keabsahan data. 

Teknik keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi. Untuk melakukan studi 

evaluasi, Patton (2015) dalam Yin (2015, p. 172) membahas empat jenis triangulasi: 

1. Triangulasi Data. Triangulasi ini digunakan dalam menguji dan mencocokkan 

kredibilitas data pada sumber data yang telah didapatkan. 

2. Triangulasi Penyelidik. Triangulasi penyelidik ini digunakan untuk 

menggabungkan pendapat-pendapat yang peneliti miliki dengan beberapa 

evaluator. 

3. Triangulasi Teori. Triangulasi teori berarti peneliti menggunakan beberapa 

perspektif untuk menjelaskan kumpulan data yang sama. 

4. Triangulasi Metodologi. Pada triangulasi ini menggunakan beberapa metode 

untuk mendalami atau meninjau sebuah masalah. 
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3.7 Teknik Analisa Data 

 
Robert k. Yin dalam bukunya yang berjudul “Studi Kasus: Desain &  

Metode” (2015, p. 133) mengatakan analisa “bukti (data) terdiri dari pengujian, 

pengkategorian, pentabulasian, ataupun pengombinasian kembali bukti-bukti untuk 

menunjuk proposisi awal suatu penelitian.”. Setiap penelitian hendaknya dimulai 

dengan strategi analisis yang umum, tiga teknik analisis tersebut antara lain: 

perjidihan pola, pembuatan penjelasan, dan analisis deret waktu. 

Menurut Yin (2015, p. 140) jika termasuk dalam metode penelitian  studi 

kasus deksriptif, maka penjodohan pola akan relevan atau sesuai dengan pola 

variable-variabel spesifik yang diprediksikan dan ditentukan sebelum pengumpulan 

data dilakukan. 

Pada penelitian ini, teknik analisa data yang digunakan adalah penjodohan 

pola karena sesuai dengan penjelasan Yin (2015, p. 140) “teknik ini menggunakan 

logika yang dibandingkan pada pola berdasarkan empiris dengan pola dipredikisikan 

sebelumnya, atau dengan beberapa prediksi alternatif lainnya.” 
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